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Abstract  

The aim of the study was to examine events that occurred at the start 
of the Covid-19 pandemic and. estimate the banking sector shares with 
technical analysis. The method used is a different test for each event, 
at the time of the first announcement of the Covid-19 pandemic in 
Indonesia, until the enactment of Large-Scale Social Restrictions 
(PSBB) for the first time in effect in Jakarta as the capital of Indonesia. 
As a result, when the Covid-19 pandemic was announced on Friday 
afternoon, it had an impact on trade transactions on Monday and 
Tuesday. This incident also caused a decline in stock trading, so that 
halt trading was imposed due to a decline in the JCI by more than five 
percent. The halt trading event itself has an impact on trading the 
following day. Whereas the Jakarta PSBB incident took place for the 
first time, the results had an impact for the first day as well as several 
days after the PSBB was implemented. Prediction of technical analysis 
shows that there is investor confidence after the government carries 
out fiscal and monetary policies for all companies that have an impact 
due to the Covid-19 pandemic. The banking sector estimate for 
November 2020, in the short term, has increased. 
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PENDAHULUAN  

Pada masa awal Covid-19 diumumkan sebagai pandemi, seluruh pasar modal ASEAN dan 

dunia mengalami penurunan (Gambar 1.a). Penurunan terbesar pada perusahaan-perusahaan 

yang memiliki kapitalisasi pasar yang besar. Salah satu sektor keuangan, yaitu perbankan 

merupakan sub sektor yang paling sensitif terhadap perubahan makro ekonomi nasional maupun 

dunia. Namun demikian, sub sektor perbankan ini juga salah satu sektor yang paling cepat pulih 

dari turunnya harga saham secara global akibat pandemi Covid-19 (Gambar 1.b). Hal ini 

menunjukkan sensitifnya informasi masuk ke dalam pasar modal membuat Pasar Modal 

Indonesia mengarah pada Pasar Modal yang bentuk kuat pasar modal yang efisein. Oleh karena 

itu penelitian ini, menggunakan studi peristiwa untuk seluruh kejadian di Bulan Maret 2020.  

 
Gambar 1. (a) Kondisi Pasar Modal Dunia dan (b) Sektor JASICA Bulan Maret 2020 

  
 Sumber: www.OJK.go.id & IDX Monthly March 2020. 

 

Peristiwa selama bulan Maret 2020, terdiri dari peristiwa pengumuman resmi adanya 

Covid-19 di Indonesia (2 Maret 2020); WHO mengumumkan Covid-19 sebagai pandemi (12 Maret 

2020); Bursa Efek Indonesia melakukan pemberhentian sementara selama 30 menit karena ada 

penurunan 5% Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) (12, 13, 17, 19, 23, dan 30 Maret 2020); 

serta pemberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pertama kali di Jakarta. Studi 

peristiwa memberikan informasi untuk merasakan dampaknya pada H+1 atau saat peristiwa itu 

terjadi H+0. Data harga penutupan setiap indeks sektoral memperlihatkan adanya penurunan 

4,81% (Consumer Goods Industry) sampai dengan 25,91% (Miscellaneous Industry). Sektor 

perbankan dibanding perubahan dalam satu bulan, tiga bulan, sampai satu tahun mengalami tidak 

terlalu signifikan, hanya pada saat memasuki bulan April 2020, sektor perbankan mengalami 

penurunan yang dalam, dikarenakan dampak pandemi lebih terasa dibulan kedua. Oleh karena 

itu, penelitian ini mau melakukan investigasi tentang perbankan baik dari event studi, estimasi 

analisis maupun perilaku trading dari investor individu domestik dari frekuensi beli jual saham.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya menggunakan metode studi 

peristiwa-peristiwa Pandemi Covid-19 dan kebijakan-kebijakan pemerintah Indonesia dan Bursa 

Saham pada masa awal pandemi Covid-19 ini masuk di Indonesia. Kondisi ini pun mendorong 

peneliti untuk melihat estimasi ke depan sektor perbankan, kapan untuk membeli untuk jangka 

panjang, kapan untuk jangka pendek. Analisis teknikal selain menggunakan indikator yang 

diberikan oleh Chart Nexus, juga menggunakan pola-pola dari data historis yang terbentuk dari 

periode sebelumnya. Secara keseluruhan sektor perbankan mengalami survival dimasa pandemi, 

oleh karena kebijakan fiskal dan moneter yang dapat mendukung pergerakan setahap demi 

http://www.ojk.go.id/
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setahap recovery dari kejatuhan harga saham sebelumnya pada saat memasuki pandemi Covid-

19 ini.  Down-trend di bulan Maet 2020 bergerak naik di bulan April 2020 sampai dengan 

sekarang, membuktikan secara teknikal pola-pola up-trend repreat it self.   

 

KAJIAN PUSTAKA  

Studi Peristiwa 

Fama (1991) mengatakan hipotesis efisiensi pasar menjadi pernyataan sederhana bahwa 

harga sekuritas sepenuhnya mencerminkan semua informasi yang tersedia. Fama telah 

memberikan bukti penyesuaian harga untuk berbagai jenis informasi. Tandelilin (2010) 

mengatakan  informasi yang diberikan perusahaan mendeteksi respon pasar terhadap suatu 

peristiwa yang dipublikasikan. Respon pasar tergantung dari kandungan informasi yang melekat 

dalam suatu peristiwa yang diduga berdampak pada aliran kas perusahaan di masa datang. 

Tujuan studi peristiwa mencakup pengujian teoretis, pengujian respon pasar,  dan pengujian 

return tak normal (Tandelilin, 2010).  

Adapun langkah-langkanya mengitung imbal hasil tidak normal (Abnormal Return –AR) 

terlebih dahulu untuk seluruh sampel yang digunakan, kemudian dikurangkan dengan imbal hasil 

pasar (IHSG) untuk mendapatkan Average Abnormal Return (AAR). Langkah berikutnya, 

Kesalahan Standar Error (KSE) untuk mendapatkan akar dari penjumlahan kelebihan return tidak 

normal dibagi jumlah hari pengamatan akan sudi peristiwa dalam penelitian ini menggunakan 

200 hari pengamatan. Kemudian, hasil pembagian antara ARR dengan KSE yang akan 

dibandingkan dengan tabel-T (t-statistik) dalam hal ini mengambil α sebesar 5 persen. Artinya 

derajat kepercayaan akan data yang diolah sebesar 95%.   

Penelitian terdahulu yang sejalan dengan studi peristiwa serta hasil yang diperoleh juga 

memberikan perbedaan anatara sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19 diantaranya 

Nurmasari (2020), Wicaksono dan Adyaksana (2020), Febriyanti (2020). Hasil penelitian mereka 

selain hasil yang berbeda volume transaksi, juga berbeda harga saham yang masuk di LQ-45 

(periode Februari-Juli 2020), hampir semua sektor mengalami penurunan yang signifikan dan 

kembali rebound setelah pemerintah memberikan Stimulus Ekonomi dengan bertahap.  

 

Teori Dow 

Dow Theory oleh Charles Dow grandfather analis teknikal. Tujuan Dow Theory adalah 

identifikasi trend jangka panjang harga pasar saham. Ada dua indikator pada Dow Theory, yaitu 

Dow Jones Industrial Average (DJIA) dan Dow Jones Transportation Average (DJTA). DJIA adalah 

kunci indikator pembuatan trend, sedangkan DJTA sebagai signal konfirmasi menerima atau 

menolak. Trend pada analisis teknikal, ada tiga jenis, yaitu up-trend, down-trend, dan sideways. 

Namun di Dow Theory memiliki 3 jenis trend, yaitu trend utama, trend tengah, dan trend minor. 

Trend utama merupakan pergerakan harga saham dengan jangka waktu yang panjang (beberapa 

bulan atau beberapa tahun). Trend tengah dibentuk dengan pergerakan harga saham jangka 

pendek. Trend minor, merupakan pergerakan harian dan mencangkup lebih kecil pergerakan 

harga sahamnya dibanding trend tengah atau medium. Dow Theory juga mengungkapkan 

pergerakan pasar merefleksikan informasi. Pergerakan trend utama memilki 3 fase, yaitu fase 

akumulasi, fase partisipasi publik, dan fase distribusi (Sitinjak, et al. 2014). 

Tren Primer (dibandingkan dengan pasang) adalah tren terbesar, yang berlangsung 

selama lebih dari satu tahun. Ketika ada gelombang kenaikan harga, kami memiliki kenaikan (bull) 

pasar, ketika harga menurun kita memiliki penurunan (bear) pasar. Jadi, tren primer dapat berupa 

naik (bullish) atau turun (bearish). Tren Sekunder (dibandingkan dengan gelombang di air 
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pasang) adalah tren menengah. Tren ini merupakan koreksi dalam tren utama, yang berlangsung 

dari tiga minggu sampai tiga bulan, menapak dari sepertiga sampai dua pertiga dari gerakan tren 

sebelumnya. Tren minor (dibandingkan dengan riak) dianggap sebagai gerakan jangka pendek, 

dan biasanya berlangsung kurang dari tiga minggu. Tren ini dikaitkan dengan pergerakan tren 

sekunder (www.ifcmarkets.com). 

 

Analsis Teknikal 

Indikator Moving Average Convergence/ Divergence (MACD) dikembangkan Gerald Appel. 

Indikator MACD merupakan indikator sederhana dan bisa dipercaya. Indikator MACD adalah 

indikator trend yang mengikuti gerakan momentum. Indikator MACD akan terpakai untuk 

memberikan konfirmasi mengenai perubahan arah trend. Perubahan arah trend akan terjadi, saat 

garis MACD memotong garis trend atau saat garis MACD bergerak menjauhi garis trend. Dengan 

kata lain, posisi beli bila ada arah trend naik, dan posisi jual bila ada arah trend turun  

 

EMA=> F1=Ft-1+ [α*(At-1-Ft-1)] .............................. 1 

Dimana: 

F1= harga peramalan baru 

Ft-1= harga peramalan sebelumnya 

α= konstanta (0<α<1), α= 2/((periode waktu+1) ) 

 

Indikator Relative Strength Index (RSI) merupakan indikator oscillator. Indikator RSI 

pertama kali dikenalkan oleh Welles Eilder dimajalah “commodities” pada tahun 1978, sekarang 

telah berubah menjadi majalah “futures”. RSI merupakan indikator yang membandingkan 

kekuatan internal dari suatu sekuritas. Ada garis atas dan bawah, indikator RSI selalu memakai 

batas atas  tujuh puluh persen dan batas bawah tiga puluh persen. Apabila melewati batas atas 

tujuh puluh persen, maka saat yang tepat untuk menjual. Sebaliknya, bila berada di garis bawah 

tiga puluh persen, maka saat yang tepat untuk membeli (Habib, 2011). 

 

RSI=⌈(Avg Up)/(Avg Up+Avg Down)  ×100⌉ ............................ 2 

 

Apabila Close > Closei-n, maka Up=Close-Closei-n dan Down=0 

Apabila Close< Closei-n, maka Up=0 dan Down= Close-Closei-n 

Avg Up=SMA (Up, periode) dan Avg Down=SMA(Down , periode) 

 

Dimana: 

Close  = harga penutupan saat ini 

Closei-n = harga tinggi sebelumnya 

Up  = harga naik saat ini 

Down  = harga turun saat ini 

Avg Up  = rata-rata harga naik selama n periode waktu 

Avg Down = rata-rata harga turun selama n periode waktu 

SMA  = simple moving average 

 

Indikator Stochastic ditemukan oleh Gearge Lane, presiden direktur investment 

education, Inc. Indikator Stochastic membandingkan harga penutupan relatif terhadap rentang 

(range) harga saat ini pada periode waktu tertentu. Saat harga penutupan turun, rentang harga 
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saat ini menjadi batas bawah selama periode waktu tertentu. Batas atas bernama garis %K dan 

gambarkan dengan garis yang utuh, sementara batas bawahnya garis %D dan digambarkan 

dengan garis putus-putus. Garis %D lebih penting karena merupakan sinyal utama. Pada saat garis 

%D (3) memotong garis smoothed %D (3) dan garis %D (3) berada di atas garis smoothed %D 

(3), maka saat yang baik untuk membeli. Sebaliknya untuk menjual, garis %D (3) memotong garis 

smoothed %D (3) dan garis %D (3) berada di bawah garis smoothed %D (3) (Habib, 2011). 

%K=⌈((C-LL))/((HH-LL) )×100⌉ .................................. 3 

Dimana: 

LL  = harga terendah selama periode %K 

HH = harga tertinggi selama periode %K 

Close = harga penutupan hari ini 

 

Gambar 2. (a) Bank-Bank Swasta dan (b) Bank-Bank BUMN & BUMD periode Maret sd 
November 2020 
 

  
Sumber: investing.com 

 

Pada gambar 2 (a) dan (b) terlihat reversal dari down-trend ke arah up-trend 

memperlihatkan analisis teknikal repreat its self, walaupun kita juga harus mengerti kapan saat 

yang tepat untuk kembali membeli atau menjual saham yang kita miliki untuk mengurangi 

kerugian nantinya. Gambar 2 (a) terdiri dari saham perbankan swasta (BBCA, BBKP, BDMN, BMRI, 

BNGA, BNII) semuanya mengalami downltrend masuk ke masa pandemi Covid-19, namun yang 

paling cepat pulih adalah BBCA per 22 November 2020 harga sudah mencapai Rp33.000 per 

lembar sahamnya. Sedangkan saham perbankan yang paling lama bergerak kembali up-trend 

adalah BBKP (Rp272,00 per lembar saham) dan BNII (Rp232,00 perlembar saham) (data per 22 

November 2020). Berbeda dengan saham perbankan yang dimiliki persentase terbanyak oleh 

pemerintah (BBNI, BBRI, BBTN, BJBR, BJTM), saham-saham plat merah ini cepat untuk melakukan 

buy-back saaat saham-saham turun akibat panic selling di bulan Maret 2020. Harga tidak terlalu 

dalam jatuh, hanya memang untuk recovery juga lebih lambat daripada saham swasta. Adapun 

harga saat pengamatan 22 November 2020, BBNI ada di posisi Rp5.676,00 dengan Rasio P/E 

sebesar 13,69. Saham BBRI posisi di harga Rp4.020,00 dengan Rasio P/E sebesar 20,86. Bank 

BBTN di harga Rp1.680.00 dengan Rasio P/E 33,72. Dua saham berikut ini milik pemerintah 

daerah, BJBR dan BJTM. Saham BJBR memiliki posisi di harga Rp1.290,00 dengan Rasio P/E 

sebesar 7,8. Saham BJTM memiliki posisi di harga Rp615,00 dengan kondisi Rasio P/E sebesar 
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6,91. Hal ini memberikan arti, bahwa saham swasta akan lebih cepat bergerak up-trend 

dikarenakan saham-saham ini tidak terlalu lama dalam memutuskan kebijkan-kebijkan yang 

berhubungan dengan pasar modal maupun perekonomian di Indonesia ini. 

Adapun model penelitian untuk melihat studi peristiwa didukung dengan estimasi analisis 

teknikal ada pada gambar di bawah ni. Model studi peristiwa sudah digunakan oleh berbagai 

rumpun ilmu, bukan sekedar untuk akuntansi dan pasar modal saja, namun bisa juga dengan 

pemasarannya, operasionalnya, serta bidang-bidang lainnya yang bukan ekonomi (Corrado, 

2011).  Oleh karena itu, peneliti menggunakan studi peristiwa yang membuat IHSG jatuh sampai 

ke point 3.989 (pada tanggal 24 Maret 2020), setelah dilakukannya pemberhentian semesntar 

asebanyak 6 kali (pada tanggal 12, 13, 17, 19, 23, dan 30 Maret 2020). Peneliti menggunakan 

sampel perbankan dalam studi peritiwa ini, oleh karena sektor perbankan paling sensitif dalam 

menerima kabar dari pasar modal ataupun perekonomian nasional dan internassional. Serta 

menggunakan IDX-30 untuk dapat melihat saham-saham pilihan IDX dalam pembentukkan 

portfolio. Adapun tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini.  

 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Prosedur studi peristiwa yang digunakan di penelitian ini: (1) mengidentifikasi peristiwa di bulan 

Maret dan April 2020 (sebagai periode observasi peneliti akan reaksi pasar pada saat masuk 

pandemi Covid-19 dan kebijakan-kebijakan awal Pasar Modal Indonesia serta Pemerintah 

Indonesia dalam menghadapi kejadian ini); (2) Periode estimasi T 202 hari dan periode jendela 

T0 peristiwanya, T-n danT+n selama dua hari sebelum dan sesudahnya (5 hari periode jendela); 

(3) Model statistikanya menggunakan market adjusted model; (4) Kemudian menghitung return 

tidak normal (beberapa waktu sebelum dan sesudah pertistiwa tersebut muncul); (5) Return 

harapan E (R) dihitung dengan return indeks pasar pada hari peristiwa itu terjadi; (6) Menghitung 

rata-rata Abnormal Return (AR) dan rata-ratanya (AAR) serta return cumulative abnormal return 

(CAR); (7) uji dengan t-hitung setiap peristiwa yang ada dengan uji statistik parametrik; (8) bila 

t-hitung lebih besar dari t-tabel maka peristiwa itu sangat berdanpak dengan harga saham atau 

IHSG; (9) semua peristiwa yang sudah diobservasi bulan Maret dan April 2020, menjadi awal 

untuk melihat setimasi ke depan dengan menggunakan analisis teknikal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil studi peristiwa yang dilakukan selama bulan Maret dan April 2020, terlihat pada tabel 1 dan 

2. Adapun tabel 1 berisikan saham-saham yan masuk di IDX-30, hal ini dilakukan peneliti untuk 

melihat lebih luas dampak pandemi Covid-19 ini terhadap PasarModal Indonesia. Adapun 

peristiwa pengumuman resmi Indonesia masuk virus Covid-19 pada tanggal 2 Maret 2020, 

membuat harga turun dihari berikutnya (H+1). Demikian juga pada saat WHO secara resmi 

mengumumkan Covid-19 sebagai wabah seluruh dunia (pandemi) pada tanggal 12 Maret 2020, 

harga saham kembali turun dua hari berutut-turut setelah pengumuman (H+1 dan H+2).  

Kemudian Pasar Modal Indonesia mulai memberlakukan trading halt sebanyak 6 kali (tanggal 12, 

13, 17, 19, 13, dan 30 Maret 2020), oleh karena perdagangan diberhentikan sementara 30 menit 

bila IHSG turun sebesar 5%, maka signifikan turun tanggal 23 Maret 2020, kemudian reversal naik 

pada tanggal 24 Maret 2020 (oleh karena adanya kebijakan fiskal dan moneter dari pemerintah 

pusat), berdampak sedikit kenaikan setelahnya tanggal 25 dan 26 Maret 2020. Pada tanggal 31 

Maret diberlakukannya resmi Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang atau PERPU No.1 

Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk 

Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid19) Dan/ Atau Dalam Rangka 

Menghadapi Ancaman yang membahayakan Perekonomian Nasional Dan/ Atau Stabilitas Sistem 

Keuangan. PERPU No.1 Tahun 2020 tidak berkaitan langsung dengan investor, namun berkaitan 

dengan penurunan tarif PPh Badan perusahaan go public sebesar 3% lebih rendah dari tarif 

normal PPh Badan. Tarif PPh Badan menjadi 19% di Tahun Pajak 2020 dan 2021. Pada Tahun 

Pajak 2022 akan menjadi 17% dengan persyaratan 40% saham dimiliki oleh publik (Sitinjak, 

2020). 

Tabel 1. Hasil Studi Peristiwa Penguman Covid-19, Pandemi oleh WHO, Trading Halt 

emiten IDX-30 

  

Sumber : diolah 

 

Tabel 2, hasil studi peristiwa untuk sektor perbankan signifikan berpengaruh pada saat 

trading halt ke-4 (tanggal 19 Maret 2020) di H+1 dan tranding halt ke-5 (tanggal 23 Maret 2020) 

di H+1 dan H+2. Hal ini sebagai respon dari pengumuman stimulus fiskal pertama maupun 

kebijakan-kebijakan moneter yang melakukan relaksasi dari pembayaran-pembayaran yang akan 

jatuh tempoh pada masa pandemi. Hampir setiap sektor diberikan kelonggaran, terutama yang 

sangat berdapmpak untuk  perekonomian mikro maupun makro. Pertumbuhan ekonomi 

Indonesia dan seluruh dunia menyentuh level negatif, walaupun kalo dibanding dengan 

pertumbuhan di Q-1, perekonomi Indonesia masih memiliki pertumbuhan yang baik. Semua 

sektor diminta untuk bergerak, namun tetap menjaga protokol kesehatan yang benar. 

Sektor perbanakan ada saat awal memasuki masa pandemi mengalami penurunan 

terlebih dahulu, demikian juga pada saat masuk masa new normal sektor perbankan mengalami 

pergerakan harga yang lebih dulu selain dengan sektor-sektor yang bertahap pada mas pandemi 
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(sektor consumer goods). Hal ini dapat dilihat dari pergerakan analisis teknikal melihat estimasi 

ke depan dengan pola-pola yang terbentuk secara historis. Teori Dow mengingatkan bahwa pola 

yang akan terjadi adalah pola accumulation phase saat bull market setelah mengalami panic selling 

di saat bear market. Para trader maupun investor jangka sedang dan panjang juga dapat 

memanfaatkan timing yang ada agar mengurangi kerugian bila peristiwa yang sama terjadi 

kembali. Hal ini terlihat pada tabel 3 dan 4.  

 

Tabel 2. Hasil Studi Peristiwa Penguman Covid-19, Pandemi oleh WHO, Trading Halt 

emiten Perbankan 

 
     Sumber : diolah 

 

Tabel 3 memperlihatkan perilaku investor domestik membeli dan menjual saham pada 

masa pandemi covid-19. Pada saat pengumunan Covid-19 masuk ke Indonesia secara resmi, 

membuat penjualan dari investor domestik ke domestik meningkat dibanding investor domestik 

ke investor foreign. Hal ini menujukkan panic selling lebih cenderung dilakukan oleh investor 

domestik. Namun pada saat trading halt emosi dan kepanikan berkurang, mereka mencari 

informasi-informasi yang berkaitan dengan pandemi Covid-19, nukan informasi dari internal 

perusahaan saham yang mereka miliki. Baik investor yang cendrung rasional maupun investor 

yang cenderung irrasional. Perubahan perilaku masing-masing investor ini karena mereka 

melakukan adaptasi dari lingkungan mereka (Sitinjak, et al. 2020). 
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Tabel 3. Perilaku Transaksi Buy-Sell Investor Domestik-Foreign 

 
Sumber : IDX Monthly (2020) 

 

Tabel 4 memperlihatkan perilaku investor foreign membeli dan menjual saham pada masa 

pandemi covid-19. Perilaku yang terlihat, investor fireign lebih tenang tdak terlalu panic dalam 

melakukan trading saham yang dimilikinya. Walaupun semua turun, namun bila dibandingkan 

dengan perilaku investor domestik, besar value transaksinya tidak sebesar pada tabel 3 

sebelumnya. Hal ini memperlihatkan,  investor domestik masih perlu memahami analsis perilaku 

stakeholder di pasar modal. Artinya, pasar modal maupun pemerintah tentu akan memberikan 

stimulus maupun kebijakan yang dapat menjaga agar panic selling dapat dikendalikan.  

 

Tabel 4. Perilaku Transaksi Buy-Sell Investor Foreign-Domestik 

 
         Sumber : IDX Monthly (2020) 

 

Gambar-gambar berikutnya merupakan gambar analis teknikal, yang dapat kita gunakan agar 

pembelajaran akan perilaku transaki dapat membuat perilaku investor individu juga semakin 

mahir dalam memasuki pasar dan melakukan transaksi yang benar. Adapun analisis transaski 

berupa analisis saham sektor perbankan.  
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Gambar 3. Analisis Teknikal BBRI (Maret- November 2020) 

 

 Pada gambar 3, BBRI masa awal pandemik pada bulan maret terjadi penurunan 

harga yang cukup significant terjadi cross antara MA1, 50 (warna biru) dan MA2, 20 

(warna merah) baru saja terjadi lingkaran garis hitam dan bolinger band mulai membuka 

(break) pada awal bulan maret. Penurunan terus terjadi hingga tanggal 24 maret. Akhir 

maret tanggal 26-27 maret terjadi koreksi harga, terutama pada tanggal 27 Maret terjadi 

perlawanan dari sell (yang menjual saham) pada hari itu terlihat candlestick nya yang ada 

ekornya, walaupun akhirnya di tutup dengan posisi bullist dari harga pembukaannya. 

Penurunan berlanjut sampai pertengahan Mei (18 Mei 2020). Pada tanggal 14 Mei terjadi 

break harga terendahnya bulan maret, tetapi bolinger band nya belum break, artinya 

masih di mungkinkan untuk Kembali naik ke atas. Ketika naik keatas, ini juga masih 

koreksi harga dari awal dari masa pandemic karena belum ada 50% dari harga sebelum 

pandemic. Kemudian dari Mei sampai November masih konsilidasi harga menuju harga 

intrinsiknya (yaitu sebelum pandemic terjadi di kisaran harga 4740). Artinya trend nya 

sudah mulai naik sampai harga intrinsiknya tertembus. Secara teknikal, ada 2 

kemungkinan yang pertama jika harga turun menembus sedikit di bawah pivot 

dimungkinkan harga akan turun menuju ke support 2 bahkan kalau break dari support 2 

akan menuju ke support 3.  Jika ingin ambil posisi buy, maka tunggu sampai terjadi 

koreksi dulu mendekati garis MA2 (yang berwarna merah). Kemungkinan yang ke dua 

kalau pivot tidak tertembus kemungkinan harga akan menembus harga Resistan 1, 

bahkan menuju ke resistan 2, jika nilai intrinsiknya tertembus. 

 

Analisis Tehnikal untuk BBRI : 

 

Pada masa pandemi (dari maret sampai sekarang / Nopember): 
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Gambar 4. Analisis Teknikal BMRI (Maret- November 2020) 

 

Pada awal maret sepertinya saham mandiri tidak begitu terpengaruh oleh pandemic, ini terlihat 

dari grafik terjadinya kenaikkan harga sampai tanggal 5 maret, posisi harga di tutup dengan harga 

7600 hal ini terjadi dikarenakan adanya eurofia karena habis adanya pembagian diveden bagi 

para pemegang saham  mandiri. Tetapi terjadi penurunan harga yang cukup signifikan setelah 

tanggal 5 maret, terus menurun sampai harga 3860 pada tanggal 24 Maret 2020. Secara teknikal 

bolinger band terjadi break pada tanggal 9 maret 2020 dan terus berlanjut sampai tanggal 24 

Maret. Untuk  indicator MA1 dan MA2 juga mulai cross menurun pada tanggal 9 maret tersebut. 

Setelah tanggal 24 Maret terjadi koreksi harga saham sampai harga 5125 terjadi pada tanggal 7 

April 2020. Setelah tanggal  7 April terjadi penurunan harga lagi menuju titik terendahnya bulan 

maret, dan terjadi pada tanggal 18 Mei dengan posisi harga 3720.  Kemudian konsilidasi kea rah 

trend naik sampai sekarang, jika posisi menembus Resistan yang pertama yaitu pada harga 6650, 

maka kemungkinan akan menuju ke harga semula yaitu di harga 7775. 

 

 
Gambar 5. Analisis Teknikal BBNI (Maret- November 2020) 

Analisis teknikal untuk BBNI: 
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Secara umum harga mengalami trend up (naik) menuju ke titik sebelum pandemic. Pada 

awal maret saham BNI sangat terpengaruh oleh pandemic terlihat dari grafik terjadi 

break out dari bolinger band di harga 6400 pada tanggal 6 maret, dan terus mengalami 

penurunan sampai tanggal 24 Maret di harga 3160. Setelah tanggal 24 Maret terjadi 

koreksi harga pada tanggal 7 april 2020 di harga 4310, selanjutnya terjadi konsilidasi 

dengan trend yang naik, ini terlihat dari lembah yang semakin meninggi. Untuk MA1 dan 

MA2 baru terjadi cross, ini di mungkinkan untuk masih berlanjutnya kenaikkan harga. 

Ketika terjadi koreksi harga turun di harga pivotnya 5394, maka harga akan Kembali 

memantul ke harga menuju R1. 

 
Gambar 6. Analisis Teknikal BJTM (Maret- November 2020) 

Secara teknikal saham BJTM mengalami konsilidasi dalam arah up trend (trend naik) dan ini 

sudah mendekati harga sebelum pandemic. Harga akan mengalami koreksi di harga pivotnya, 

selanjutkan penerusan kenaikan trend akan terjadi. 

 
Gambar 7. Analisis Teknikal BJBR (Maret- November 2020) 

Analisis teknikal untuk BJBR: 
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Secara teknikal saham BJBR sedang mengalami up trend yang terlalu cepat, sehingga 

nantinya akan mengalami koreksi dulu ke S1 dan sedang menuju ke harga tertinggi ke 

sebelum sebelum pandemic berlangsung bulan November tahun lalu 2019. 

 

 
Gambar 8. Analisis Teknikal BBCA (Maret- November 2020) 

 

Saham BCA saat ini lagi sedang konsolidasi, karena kondisi sudah mulai mendekati harga 

sebelum pandemic, jika nilai garis konfirmasi tertembus, harga menembus ke harga 

sebelum pandemic bahkan bisa melebihi harga menuju ke R1 atau R2. 

 
Gambar 9. Analisis Teknikal BDMN (Maret- November 2020) 

 

Secara Teknikal, saat ini saham bank danamon sedang dalam up trend yang melandai 

BBCA: 

 

BDMN: 
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artinya trend ini akan sangat kuat mengalami kenaikan. Harga akan mengalami kenaikan 

terus up trend ke harga sebelum pandemic dan jika melampaui R3 dimungkin akan terus 

meningkat melampaui harga sebelum pandami. Indikator bolinger trend baru saja terjadi, 

demikan juga untuk cross antara MA1 dan MA2 baru saja terjadi. 

 

 
Gambar 9. Analisis Teknikal BBKP (Maret- November 2020) 

 

Secara teknikal harga saham Bank bukopin sudah melampaui nilai dari harga sebelum 

pandemic, jika bisa menembus R3, maka secara teknikal untuk saham ini bisa naik lebih 

tinggi lagi. Demikian estimasi ke depan pergerakan trend saham-saham perbankan. 

Pengalaman dan pengamatan yang baik akan menjadi strategi milik trader atau investor, 

sehinggan kerugian di masa yang akan datang dapat dikurangi.  

 

KESIMPULAN 

Studi peristiwa pada masa awal pandemi Covid-19 membuat pola pemikiran para trader maupun 

investor saham untuk tidak terlalu panik dalam melakukan keputusan menjual sahamnya saat 

pasar sedang bearish. Analisis teknikal dapat menjadi estimasi kita untuk melihat trend ke depan 

jangka pendek dan dapat menjadi referensi kapan masuk untuk membeli atau menjual saham. 

Teori Dow juga mengingatkan fase akumulasi pasar bullish akan muncul setelah fase panic selling 

berakhir. Analis teknikal pola-pola akan kembali terbentuk, karena up-trend, down-trend, dan 

sideway repreat it self.  Implikasi penelitian ini, melihat perilaku pasar dengan studi peristiwa, 

serta frekuensi dan value trading investor domestik dan foreign, dapat menjadi pengendalian 

emosi pada saat panic selling dalam melakukan transaksi saham. Risko investasi selalu ada, namun 

kita dapat mengurangi risiko tersebut dengan selalu mengasah analisis dan mengamati perilaku 

investor maupun trader. Intuisi trader maupun investor akan semakin senstif dalam membuat 

keputusan investasi.  

 

 

 

Bank Bukopin (BBKP): 
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